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Abstract: Diabetes Mellitus is a disease characterized by the occurrence of hyperglycemia and
metabolic disorders of carbohydrates, fats, and proteins caused by a lack of insulin secretion in the body.
Fasting can provide many benefits which can help lower blood sugar levels in patients with diabetes
mellitus. This research was conducted to find out the effect of fasting on the level of decreased blood
sugar levels in patients with Diabetes Mellitus type 2. The method used in this research was experimental.
The total respondents were 10 patients chosen through random sampling technique. The results showed
that the highest blood glucose concentration before the fasting (first test) was 501 mg/dL, and the highest
blood glucose level of respondent after fasting (sixth test) was 289 mg/dL. ANOVA Repeated Measure
analysis showed that there wasinfluence between fasting to the decrease in blood sugar levels in patients
of type 2Diabetes Mellitus (p value = 0.004). Based on the results of the study, it can be concluded that
further research is needed on the influence of other factors about the decrease in blood glucose levels.
Health service institutions is expected to monitor and provide education to the public about prevention

and treatment of type 2 Diabetes Mellitus.
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Abstrak: Diabetes mellitus adalah penyakit yang ditandai dengan terjadinya hiperglikemia dan ganggguan
metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein yang di sebabkan oleh kurangnya sekresi insulin didalam tubuh. Puasa
dapat memberikan banyak manfaat yaitu dapat membantu menurunkan kadar gula darah pada pasien diabetes
melitus. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh puasa terhadap penurunan kadar gula darah pada

penderita Diabetes Melitus tipe 2. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu eksperimental. Pengambilan
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sempel menggunakan metode random sampling sebanyak 10 responden. Hasil penelitian didapatkan hasil bahwa

kadar glukosa darah responden tertinggi sebelum dilakukan puasa (tes ke 1) yaitu 501 mg/dl, dan kadar glukosa

darah tertinggi responden setelah dilakukan puasa (tes ke 6) yaitu 289 mg/dl. Uji analisis ANOVA Repeated Measure

menunjukkan bahwa ada pengaruh pusa terhadap tingkat penurunan kadar gula darah pada penderita Diabetes

Melitus tipe 2 dengan p value 0,004. Berdasarkan hasil penelitian perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai

pengaruh faktor-faktor lain terhadap penurunan kadar glukosa darah. Kepada institusi pelayanan kesehatan

diharapkan dapat memantau dan memberikan edukasi kepada masyarakat tentang pencegahan dan pengobatan

Diabetes Melitus tipe 2.

Kata kunci: diabetes mellitus tipe 2, puasa, kadar glukosa darah.

PENDAHULUAN

Diabetes Mellitus atau penyakit kencing
manis merupakan penyakit metabolik yang
ditandai dengan hiperglikemia yang terjadi
karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin,
atau keduanya sebagai penyebab adanya
gangguan sistem metabolisme dalam tubuh,
tidak
memproduksi hormon insulin sesuai dengan
kebutuhan  tubuh.

metabolisme dalam tubuh karena kurangnya

dikarenakan pankreas mampu

Penyebab  gangguan
produksi atau resistensi sel-sel tubuh terhadap
insulin. Proses metabolisme yang diperankan
oleh hormon insulin yaitu untuk mengubah gula
menjadi energi serta sintesis lemak, penurunan
insulin  dapat

mengakibatkan  terjadinya

kelebihan gula dalam darah yang disebut dengan

hiperglikemia.

Hiperglikemia yang berlangsung lama
(kronik) pada diabetes mellitus  dapat
menyebabkan kerusakan gangguan fungsi

misalnya, kegagalan berbagai organ, terutama
mata, organ ginjal, saraf, jantung. Hiperglikemia
biasanya tidak dapat terdeteksi dikarenakan

penyakit diabetes mellitus tidak menimbulkan

gejala (asimptomatik) dan biasanya dapat

menyebabkan kerusakan vaskular sebelum
penyakit Diabetes Melitus terdeteksi.

Diabetes mellitus merupakan penyakit yang
ditandai dengan terjadinya hiperglikemia dan
gangguan metabolisme karbohidrat, lemak, dan
protein yang disebabkan oleh kurang insulin
didalam tubuh. Gejala yang dikeluhkan pada
penderita Diabetes Melitus vyaitu polidipsia,
poliuria, polifagia, penurunan berat badan,
kesemutan.

Menurut hasil survei yang diperoleh WHO
Prevalensi diabetes mellitus menempati urutan
ke empat di Indonesia, dengan jumlah pasien
terbesar di dunia, angka prevalensi diabetes
mellitus di Indonesia sekitar 8,6 % dari total
pendusduk dan diperkirakan 4,5 juta pasien akan
terus meningkat di setiap tahun nya menjadi
sekitar 12,4 juta pasien pada tahun 2025
mendatang. American Diabetes Association
(ADA) menyatakan bahwa resiko terjadinya
diabetes mellitus meningkat seiring
bertambahnya usia, dimana usia 45 tahun ke atas

merupakan faktor resiko terjadinya diabetes
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mellitus, sebagian besar pasien (33,34%) berusia
60-69 tahun yang menderita penyakit diabetes
mellitus.

Di Provinsi Aceh, menurut hasil survei
yang dilakukan Kementrian Kesehatan pada
tahun 2011, Aceh termasuk kedalam daftar
sembilan  besar daerah Indonesia yang
penduduknya banyak menderita penyakit
diabetes  mellitus.  Diperkirakan  jumlah
penduduk yang menderita diabetes mellitus
mencapai 417.600 orang atau sekitar 8,7 persen
dari total penduduk Aceh. Berdasarkan hasil
surveilans terpadu penyakit berbasis puskesmas
(kasus baru) di 23 kabupaten/kota

Di Provinsi Aceh tahun 2013, penyakit
diabetes mellitus menduduki ranking keenam
dari 35 jenis penyakit yaitu sebanyak 4.573
penderita terdiri dari laki-laki 2.121 penderita
dan perempuan 2.452 penderita. Berdasarkan
golongan umur usia 1-4 tahun sebanyak 1
penderita, 5-9 tahun sebanyak 5 penderita, 10-14
tahun sebanyak 9 penderita, 15-19 tahun
sebanyak 44 penderita, 20-44 tahun sebanyak
888 penderita, usia 45-54 tahun sebanyak 1.523
penderita, usia 55-59 tahun sebanyak 935
penderita, usia 60-69 tahun sebanyak 880
penderita, danusia> 70 tahun sebanyak 288
penderita.

Menurut data yang ada pada profil
Dinas Kesehatan Aceh prevalensi penyakit
diabetes mellitus pada tahun 2013 berdasarkan
diagnosis sebesar 1,8% dan berdasarkan
diagnosis atau dengan gejala sebesar 2,6%.
Penyakit diabetes mellitus ini lebih banyak
diderita oleh perempuan berdasarkan diagnosis

(1,4%) berdasarkan diagnosis atau dengan gejala

(2,0%) sedangkan laki-laki  berdasarkan
diagnosis (1,7%) dan berdasarkan diagnosis atau
dengan gejala (2,3%). Menurut hasil survei yang
dilakukan Dinas Kesehatan Kota Banda Aceh
padatahun 2016, terdapat data Pra Lansia (45-
59) yang mengalami diabetes mellitus yaitu
sebanyak 12.138 orang, sedangkan data pada
tahun 2017 dari bulan januari sampai april,
terdapat pra lansia (45-59) yang mengalami
diabetes mellitus sebanyak 2.512 orang.

Nabi Muhammad SAW  bersabda,
“berpuasalah kamu, niscaya kamu akan sehat”.
Puasa tidak akan berbahaya bagi penderita
diabetes mellitus, tetapi dapat memberikan
banyak manfaat vyaitu dapat membantu
menurunkan kadar gula darah, selain itu
penderita  diabetes mellitus juga dapat
mengontrol pola makan dasn mengontrol asupan
makanannya dengan  berpuasa. Menurut
penelitian sebelumnya kadar glukosa darah pada
penderita diabetes mellitus yang melakukan
puasa mengalami penurunan secara signifikan
dibandingkan dengan sebelum berpuasa. Melihat
manfaat puasa yang dapat membantu
menurunkan kadar gula darah bagi penderita
diabetes mellitus, maka peneliti merasa perlu
dilakukannya sebuah penelitian mengenai
pengaruh puasa terhadap pola penurunan gula

darah pada penderita diabetes mellitus tipe 2.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada kasus pengaruh
puasa terhadap pola penurunan kadar gula
darah pada pasien diabetes mellitus type 2
di kecamatan peudada  yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu eksperimental,
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yakni untuk menguji pola penurunan kadar
gula darah pasien diabetes mellitus tipe 2
pada keadaan puasa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Data  demografi dari responden
merupakan subjek penelitian yang tidak
dianalisis  secara  statistik, akan tetapi

ditampilkan dalam bentuk gambaran sebagai

pendukung pembahasan  penelitian. Data

demografi responden pada penelitian ini

meliputi jenis kelamin dan umur.

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Data
Demografi Responden Penelitian (n=10)

Karakteristik Frekuensi Persentas
e
Jenis Kelamin
Laki-laki 3 30,0
Perempuan 7 70,0
Umur
40 — 49 Tahun 3 30,0
50 — 59 Tahun 6 60,0
60 Tahun 1 10,0
Total 10 100

Sumber: Data Primer (Diolah 2018)
Berdasarkan tabel 4.1, jenis kelamin
responden paling banyak vyaitu perempuan
sebesar 7 responden (70%) dan umur responden
paling banyak berada pada kategori 50-59 tahun
sebesar 6 responden (60%).

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Data Kadar
Glukosa Darah Selama Puasa (n=10)

Umur Teskel Teske2 Tesked Tesked Teske5 Teske6

No. Nami - hun) (mgdl) (mgidl) (mgdl) (mgdL) (mgdl) (mgdL)

Bpk.NH 50 3n 332 270 147 145 158

1

2 IukNH 50 356 299 242 28 202 201
3 Bpk.R 60 501 432 346 251 3 263
4 ThukNm 37 283 26 150 144 137 141
5 IbukHl 40 387 299 242 230 218 209
6 IbukNs 40 403 401 325 281 274 bR
7 IbukR 44 321 303 180 96 94 92
8 Ibuk Nr 50 393 374 31 251 190 188
9 Bpkla 50 261 170 148 124 97 89

10 Thuk A 54 407 384 361 334 318 289
Sumber: Data Primer (Diolah 2018)

Sumber: Data Primer (Diolah 2018)

Berdasarkan tabel 4.2, didapatkan hasil
bahwa kadar glukosa darah responden tertinggi
sebelum dilakukan puasa (tes ke 1) yaitu 501
mg/dL, dan kadar glukosa darah tertinggi
responden setelah dilakukan puasa (tes ke 6)
yaitu 289 mg/dL.

Uji  hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan  teknik  ANOVA  Repeated
Measure (ANOVA pengukuran berulang).

Tabel 4.3 Hasil Uji Hipotesis
——— 5 :
‘Hsr_hm Mauchhy Apprqx | Epsilon Epsilon
Subjects " Chi- Df Sig. Greenhou  Huynh-  Lower-
Effeet " Square se-Geisser ~ Feldt — bound
Waktn 009 33377 14 004 365 434 200

Pada tabel diatas dari hasil uji analisis
ANOVA Repeated Measure diperoleh nilai Chi-
square 33,377 dengan signifikasi 0,004 sehingga
berada dibawah 0,05. Hal ini menunjukan bahwa
ada pengaruh puasa terhadap tingkat penurunan
kadar gula darah pada penderita Diabetes
Mellitus tipe 2.

Selanjutnya, untuk mengetahui antar

waktu pengukuran yang mana yang saling
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berbeda signifikan nilai rata-rata kadar glukosa
darahnya, dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4 Perbedaan Nilai Rata-rata Kadar
Glukosa Darah

Mean
Differenc
e (l-J)
46.400
109.900°
159.800°
177.700°
183.100°
63.5007

95% Confidence Interval for
Dlﬁ’erenceb

Lower Bound Upper Bound
7.809 84.991
65.411 154.389
90.192 229.408
110.613 244.787
134.795 231.405
26.410 100.590
38.943 187.857
59.330 203.270

73.098
-.853
14.089
25.306
14.089

Std.
Error
9.760
11.251
17.604
16.966
12.216
9.380
18.830
18.201

U] )
Waktu  Waktu
1 2

Sig.b
.016
.000
.000
.000
.000
.001
.003
.001

113.400°
131.300°

200.302
100.653
121.511
121.094
121.511
121.094
39912
57.198
33.206

136.700°
49.900
67.800°
73.200°
67.800°
73.200°
17.900
23.300
5.400

16.085
12.835
13.583
12.112
13.583

.000
045
011
.003
011
.003
158
355
1.000

3
4
5
6
3
4
5
6
4
5
6
5
6
5
6
6

7.032

Perubahan kadar glukosa yang peneliti temukan
adalah nilai rata-rata kadar glukosa darah dari
tes 1 ke tes 2 turun sebesar 46,4 mg/dL (p =
0,016), kemudian turun sebesar 63,5 mg/dL (p =
0,001) pada tes 3, dan turun sebesar 49,9 mg/dL
(p= 0,045) pada tes 4. Sedangkan pada tes 5 dan
tes 6 hanya terjadi penurunan kadar glukosa
darah yang sedikit sehingga tidak terdapat
penurunan yang signifikan (p >0,05).

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian terdapat
penurunan kadar glukosa darah pada pasien
Diabetes Mellitus tipe 2 setelah melakukan
puasa. Hal ini dapat dilihat dari hasil olahan
data saat pasien melakukan puasa selama 12
jam. Artinya ada pengaruh puasa 12 jam
terhadap tingkat penurunan kadar gula darah
pada penderita Diabetes Melitus tipe 2
dengan p value = 0,004.

Data demografi menunjukkan jenis

kelamin responden paling banyak yaitu
perempuan sebesar 7 responden (70%). Jenis
kelamin laki-laki maupun perempuan lebih
mempunyai kecenderungan untuk
kadar

mempunyai berat badan yang lebih dan

peningkatan gula darah apabila
Diabetes Mellitus yang dideritannya sudah
berlangsung lama tanpa kontrol glukosa

yang baik. Menurut Corwin (2009) wanita

cenderung mengalami obesitas karena
peningkatan ~ hormon  estrogen  yang
menyebabkan peningkatan lemak dan
jaringan sub  kutis, sehingga wanita

mempunyai resiko yang lebih besar terkena
diabetes jika mampunyai gaya hidup yang
tidak sehat.

Pada penelitian ini umur responden
paling banyak berada pada kategori 50-59
tahun sebesar 6 responden (60%). American
Diabetes Association (ADA) menyatakan
bahwa resiko terjadinya Diabetes Mellitus
meningkat seiring bertambahnya usia,
dimana usia 45 tahun ke atas merupakan
faktor resiko terjadinya Diabetes Mellitus.
Sujaya menunjukkan bahwa kelompok umur
yang paling banyak menderita diabetes
mellitus adalah kelompok umur 40 tahun
keatas. Peningkatan risiko diabetes seiring
dengan umur, khususnya pada usia lebih dari

40 tahun, disebabkan karena pada usia

tersebut  mulai  terjadi  peningkatan
intolenransi  glukosa.  Adanya  proses
penuaan menyebabkan berkurangnya

Pengaruh Puasa Terhadap
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kemampuan  sel dalam

B

pancreas
memproduksi insulin.

Hasil penelitian menemukan nilai rata-
rata kadar glukosa darah dari jam 5 ke jam 8
turun sebesar 46,4 mg/dL terjadi, kemudian
turun sebesar 63,5 mg/dL pada jam 11, turun
sebesar 49,9 mg/dL pada jam 14, pada jam
17 turun sebesar 17,9 mg/dL, dan pada jam
19 terjadi penurunan kadar glukosa darah
sebesar 5,4 mg/dL. Terapi puasa bermanfaat
bagi penderita Diabetes Mellitus, karena
efek fisiologis puasa dapat menurunkan
kadar gula darah. Mekanisme puasa pada
Mellitus  adalah

penderita  Diabetes

pengurangan  konsumsi  kalori  secara
fisiologis akan mengurangi sirkulasi hormon
insulin dan kadar gula darah. Hal ini akan
meningkatkan sensitivitas hormon insulin
dalam menormalkan kadar gula darah.
Dalam kondisi sedang berpuasa, liver
melepaskan cadangan glukosa dan aktif
sisa
limbah
metabolisme. Aktivitas pelepasan cadangan
yang
disentralisasi di liver merupakan hasil proses

membentuk  glukosa baru dari

pembakaran  glukosa  sebagai

dan pembentukan glukosa baru
tubuh yang sangat komplek dalam rangka
mempertahankan keseimbangan lingkungan
dalam tubuh. Proses ini melibatkan hampir
seluruh sistem dan organ tubuh, termasuk
didalamnya sistem hormon dan susunan

syaraf pusat. Pengendalian fungsi hati dalam

metabolisme sangat bergantung pada
hormon pankreas, insulin dan glukagon.
Hormon insulin  bekerja menghambat
pembentukan glukosa, sedangkan glukagon
justru memacu pembentukan serta pelepasan
glukosa. Sementara itu pelepasan hormon
pankreas dipengaruhi oleh kadar glukosa
plasma (gula darah). Apabila glukosa darah
turun maka pelepasan insulin dihambat,
sedangkan pelepasan

hati

glukagon dipacu,

sehingga akan meningkatkan

glukoneogenesis  (pembentukan  glukosa
baru) dan melepaskan glukosanya ke darah.
Firmansyah juga menyatakan bahwa selama
puasa kadar glukosa plasma cenderung
menurunkan  sekresi

rendah  sehingga

insulin. Bersamaan dengan kondisi ini,
kadarglukagon dan katekolamin meningkat
yang merangsang pemecahan glikogen, dan
pada saat yang sama glukoneogenesis
bertambah. Selama puasa, simpanan
glikogen akan berkurang dan rendahnya
kadar insulin plasma memicu pelepasan
asam lemak dari sel adiposit. Oksidasi asam
lemak ini menghasilkan keton sebagai bahan
bakar metabolisme oleh otot rangka, otot
jantung, hati, ginjal dan jaringan lemak
(adiposa). Hal ini menghemat penggunaan
glukosa yang memang terutama ditujukan

untuk otak dan eritrosit.

Kesimpulan

Hasil penelitian yang dilakukan
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terhadap 10 responden dapat disimpulkan
bahwa:

1. Hasil penelitian responden memiliki
jenis kelamin paling banyak

yaitu perempuan sebesar 7 responden (70%) dan
umur responden paling banyak berada pada
kategori 50-59 tahun sebesar 6 responden
(60%).

2. Terdapat pengaruh puasa terhadap
tingkat penurunan kadar gula darah pada
penderita Diabetes Melitus tipe 2 dengan p value
= 0,004.

3. Terdapat penurunan yang signifikan
pada jam 5 kejam 8 turun sebesar 46,4 mg/dl
(p=0,016), kemudian turun sebesar 63,5 mg/dl
(p=0,001) pada jam 11, dan turun sebesar 49,9
mg/dl (p=0,045) pada jam 14.

Saran

1. Saran untuk Institusi pelayanan
kesehatan, diharapkan dapat memantau dan
memberikan edukasi kepada masyarakat tentang
pencegahan dan pengobatan Diabetes Mellitus

tipe 2.
2. Saran untuk Masyarakat, harus
mengatur pola konsumsi dan melakukan

olahraga rutin agar terhindar dari penyakit
Diabetes Mellitus tipe 2.

3. Saran Untuk peneliti lain, sebaiknya
melakukan  penelitian  lanjutan  mengenai
pengaruh faktor lain terhadap penurunan kadar
glukosa darah.
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